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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi membaca dengan media papan Antonin di kelas 2 SDS NU
Kencong tahun ajaran 2022/2023. Metode yang digunakan yaitu dengan melaksanakan pengabdian melalui 5
tahap yang dilakukan yaitu observasi, merumuskan masalah, membuat materi, melaksanakan penyuluhan, dan
evaluasi. Hasil dari penyuluhan mengunakan media papan antonim ini peserta didik menjadi aktif dan antusias
dalam mengikuti pembelajaran, namun ada beberapa peserta didik yang kesulitan dalam membaca dikarenakan
kurang terbiasa dalam membaca. Media papan antonim ini membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan
dan menarik hal ini merupakan inovasi untuk meningkatkan minat literasi membaca peserta didik. Untuk
kedepannya diharapkan diadakan inovasi lanjutan mengenai media pembelajaran dengan target guru agar dapat
membantu peserta didik gemar untuk membaca.

Kata Kunci: Literasi, Antonim, Penyuluhan

PENDAHULUAN

Literasi merupakan suatu kemampuan untuk membaca, menulis, mendengarkan,
berbicara, melihat, menyajikan, dan berpikir kritis mengenai banyak ide. Literasi sangat
penting bagi seseorang untuk saling terhubung dengan masyarakat dan dapat tumbuh serta ikut
serta aktif dalam masyarakat yang demokratis. Dengan berkempangnya teknologi informasi
saat ini, maka literasi dalam kondisi ini diperluas menjadi beberapa jenis literasi seperti, visual,

auditori, dan spasial daripada dengan kata-kata yang tertulis. Saat ini literasi membaca di
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Indonesia sangatlah rendah. Padahal membaca sangatlah penting untuk mempelajari berbagai
ilmu seperti ilmu pengetahuan dan informasi yang ada dalam kehidupan. Namun saat ini
kemampuan siswa masih lemah dalam membaca, terlihat kurangnya budaya membaca pada
peserta didik dan kurangnya minat mereka terhadap membaca. Pemahaman membaca juga
terkait dengan keinginan untuk membaca. Dengan memahami dan menguasai kosa kata yang
ada dalam teks, siswa akan memperoleh pengetahuan baru, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Membaca akan membuka mata Anda dan
memberi Anda lebih banyak opsi dalam hidup. Kemampuan berbahasa dan penguasaan kosa-
kata berkorelasi positif dengan kemampuan membaca. Masukan kata-kata dan ide yang Anda
peroleh dari membaca. Untuk meningkatkan kemampuan membaca anak-anak sejak dini,
berbagai upaya telah dilakukan, salah satunya adalah Gerakan Literasi Sekolah. Tujuan
gerakan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan hidup melalui aktivitas membaca,

menyimak, menulis, melihat, dan/atau berbicara. (Faizah, Utama, & dkk, 2016).

Pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar (SD)
pada dasarnya adalah tentang komunikasi. Fokus pembelajaran Bahasa Indonesia adalah untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, baik lisan maupun tulisan. Ini berkaitan dengan
kurikulum Bahasa Indonesia 2013, yang dirancang untuk menjadi bahasa yang demokratis dan
mengatur penggunaan dalam empat aspek: membaca, berbicara, menyimak, dan
mendengarkan. Dalam proses belajar mengajar di sekolah, kreativitas guru diperlukan.
Kreativitas di sini berarti keahlian guru dalam menyampaikan pelajaran dengan cara yang
menarik, seperti dengan menggunakan media sederhana. Terutama jika seorang guru mengajar
dikelas 1 atau 2 SD maka diperlukan kreativitas dalam mengajar serta bermain bersama peserta
didik, sehingga peserta didik tidak merasa jenuh dalam belajar dan materi yang diajarkan dapat

diterima oleh peserta didik.

Salah satu bentuk media pembelajaran yang kreatif yaitu papan antonim. Papan
antonim merupakan media pembelajaran yang berbentuk papan dengan 4 kantong transparan.
Melalui papan tersebut peserta didik dapat memasukkan lawan kata yang sesuai dengan kata
yang ada di papan. Adanya papan antonim dapat menarik perhatian peserta didik dan membuat
peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran. Jadi ini merupakan salah satu upaya yang

dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi membaca peserta didik sejak dini.
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METODE PENGABDIAN

SDS NU Kencong yang berada di kecamatan Kencong Kabupaten Jember merupakan
sekolah tempat pengabdian penulis pada pertengahan semester genap (dua) dari bulan Maret
hingga Juni. Pelaksanaan pengabdian ini diikuti penulis melalui kegiatan Kampus Mengajar.
Pengabdian yang dilaksanakan penulis terbagi menjadi beberapa tahap yaitu tahap observasi,
tahap merumuskan masalah, tahap membuat materi, tahap melaksanakan penyuluhan, dan

evaluasi.

Pertama, tim pengabdi harus melakukan observasi di beberapa kelas 1, 2, dan 3. Setelah
melakukan observasi di masing-masing kelas, tim pengabdi kemudian memilih dan
menetapkan kelas 2 sebagai sasaran mereka karena masih ada kekurangan di kelas tersebut
yaitu kurangnya minat dan kemampuan membaca pada siswa kelas 2. Selain itu siswa kelas 2
juga jarang sekali terlihat aktif dalam mengikuti pembelajaran. Setelah pengabdi merumuskan
masalah, selanjutnya pada tahap ketiga pengabdi membuat materi dan media pembelajaran
untuk disampaikan kepada peserta didik. Dalam membuat media pembelajaran tersebut,
pengabdi ingin peserta didik dapat membaca dengan baik dan antusias dalam belajar. Pada
tahap keempat, tim pengabdi mengajarkan mengenai antonim dengan mengemasnya
menggunakan permainan papan antonim. Tujuan dari penyuluhan ini adalah untuk
menumbuhkan minat dan rasa senang peserta didik terhadap membaca dan belajar. Pada tahap
terakhir, pengabdi melaksanakan evaluasi kemampuan membaca peseta didik dengan
memberikan mereka tugas menulis benda yang ada disekitar peserta didik yang kemudian akan
dibacakan didepan kelas pada pertemuan berikutnya. Ini dilakukan dengan melihat apa yang

ditulis peserta didik dan bagaimana mereka dapat membacanya dengan benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses pembelajaran peserta didik kurang lancar dalam membaca. Karena guru
lebih sering menggunakan metode ceramah yang membuat peserta didik merasa jenuh.
Akibatnya peserta didik kurang dalam membaca karena jarang ada kegiatan membaca. Disini
penulis melakukan observasi di kelas 1, 2, dan 3 dan mendapati bahwa di kelas 2 masih kurang
adanya kegemaran dalam membaca. Karena untuk meningkatkan minat membaca tidak dapat
dilaksanakan secara instan maka penulis melakukan kegiatan membaca tidak hanya melalui

pembiasaan pojok baca saja tetapi melalui pembelajaran yang dilaksanakan setiap hari nya.
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Metode pembelajaran yang digunakan penulis yaitu dengan menggunakan media papan

antonim.

Penyuluhan yang dilakukan penulis secara langsung di kelas dengan melakukan praktik
langsung. Jadi kegiatan awal mereka akan diminta untuk membaca materi pelajaran yang
sedang dilaksanakan pada hari itu lalu peserta didik diberikan break berupa bermain papan
antonim. Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan dengan 3 tahap, berikut pemaparan dari

kegiatan penyuluhan literasi menggunakan media papan antonim:

Pertama, menyiapkan media papan antonim. Pengabdi membuat papan antonim
bersama kawan satu kelompok pengabdian. Lalu menuliskan kata-kata beserta lawan katanya
pada kertas kecil dengan jumlah 50 an kertas. Kemudian menyiapkan materi untuk mengajar

pada kelas 2 dan memastikan pembelajaran tidak membosankan.

Kedua, menjelaskan ke peserta didik cara bermain papan antonim, yaitu dengan
memasukkan kertas yang telah diberikan oleh pengabdi dengan tepat. Peserta didik diberikan
satu kertas berisi satu kata sifat yang berbeda-beda. Kemudian peserta didik diminta untuk
membaca kertas yang mereka dapat supaya mereka tahu kata yang mereka pegang dan bersiap

untuk maju apa bila lawan kata dari kata yang mereka pegang disebutkan.

Ketiga, Lalu pengabdi memasukkan satu kata pada papan antonim, kemudian peserta
didik membaca dan menebak lawan kata dari kata tersebut. Bagi peserta didik yang memiliki

jawaban lawan kata tersebut akan maju untuk memasukkannya ke sebelah lawan katanya.

Gambar 1. Peserta didik memasukkan kertas lawan kata

Hasil dari penggunaan media papan antonim ini pengabdi menemukan bahwa peserta

didik lebih antusias disaat pembelajaran berlangsung, selain itu peserta didik juga berani untuk
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aktif kedepan saat kata yang mereka pegang disebutkan. Peserta didik mau tidak mau harus
membaca kertas yang mereka bawa karena untuk dapat menjawab kata yang telah disebutkan
oleh pengabdi. Kesulitan yang ditemukan pengabdi berupa adanya beberapa peserta didik yang
kesulitan dan lama dalam membaca sehingga membuat permainan sedikit lama karena harus
mencari dan menunggu. Namun teman sekelasnya mau untuk turut membantu temannya yang

tidak bias agar lebih cepat dalam membaca.

Gambar 2. Siswa yang sedikit terlambat dalam membaca

SIMPULAN

SDS NU Kencong diharapkan kedepannya dapat menningkatkan kegiatan literasi untuk
peserta didiknya. Karena kemampuan membaca beberapa peserta didik cukup rendah. Salah
satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan literasi peserta didik adalah memanfaatkan
pojok baca, perpustakaan dan kegiatan penyuluhan. Melalui penyuluhan ini yang dipadukan
dengan menggunakan media papan antonim peserta didik dapat bermain sekaligus belajar
dengan menyenangkan. Hal ini dapat menjadi sebuah alternatif untuk mengatasi permasalahan
literasi membaca yang ada. Metode bermain sambil belajar juga dapat membuat peserta didik
lebih kreatif dan fokus melalui pengalaman belajar yang menyenangkan. Oleh karena itu,
diharapkan untuk kedepannya metode inovasi lanjutan dapat dilaksakan dengan target sasaran
guru yang nanti akan mampu memberikan pembelajaran dengan optimal sehingga

meningkatkan minat baca peserta didik.
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